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Kabupaten Jeneponto 
 
Pokok masalah tentang bagaimana tradisi Muntuli Je’ne di Desa Tombolo 
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. Ada pun sub masalah adalah bagaimana 
latar belakang  pelaksanaan tradisi Muntuli Je’ne, bagaimana proses pelaksanaan 
tradisi Muntuli Je’ne, bagaimana relasi Islam dan Tradisi Muntuli Je’ne. 
Dalam pembahasa skripsi ini jenis penelitian yang digunakan adalah 
kulitatif dangan menggunakan pendekatan historis, antropologi dan sosial agama 
kemudian peneliti menggunakan metode pengumpulan data yakni field research. 
Penulis berusaha untuk mengemukakan obje yang di teliti sesuai dengan kenyataan 
yang terjadi di masyarakat.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan metode 
pengumpulan data wawancara mengenai bagaiamana adat istiadat dan tradisi 
Muntuli Je’ne yang biasa dilakukan oleh masyarakat desa Tombolo. Tradisi ini 
merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan ketika salah seorang warga desa 
Tombolo Melakukan sebuah acara baik itu pernikahan ataupun sunatan maka 
keluarga mereka melakukan tradisi Muntuli Je’ne. Latar belakang pelaksanaan 
tradisi Muntuli Je’ne ini ketika seorang warga desa Tombolo menemukan mata air 
yang dinamakan oleh masyarakat desa Tombolo pokok je’ne. Tradisi ini dilakukan 
dengan mengunjungi sumur tua (poko’ je’ne) yang terdapat ditengah-tengah 
pemukiman warga dengan membawa daun sisi dan rokok yang diiringi dengan 
suara gendang. Tradisi ini masih tetap dijalankan karena menurut masyarakat desa 
Tombolo tidak bertentangan dengan ajaran islam karena tradisi ini hanya 
merupakan bentuk penghargaan kepada leluhur yang telah bersusah paya 








A.  Latar Belakang Masalah 
Budaya lokal di Sulawesi Selatan yang masih dilestarikan merupakan 
warisan nenek moyang yang diwariskan secara turun-temurun agar tetap 
dilestarikan dan dijaga sebagai bentuk penghargaan kepada warisan leluhur, 
warisan leluhur biasanya berupa tradisi, adat istiadat, dan kebiasaan. Tradisi lebih 
berorientasi kepada kepercayaan dan kegiatan ritual yang berkembang dan 
mengakar dalam suatu masyarakat dan menjadi sebuah kebudayaan.1  
Kata kebudayaan berasal dari bahasa sangsakerta  yakni buddhayah yang 
merupakan bentuk jamak dari kata “buddhi” yang berarti budi atau akal. Jadi 
kebudayaan dapat diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi atau akal.2 
Kebudayaan merupakan keseluruhan pengetahuan manusia sebagai 
makhluk sosial yang digunakan untuk memahami lingkungan serta pengalamannya 
yang dijadikan sebagai pedoman tingkah laku.3 Menurut Hertbert Blunner, 
Kebudayaan adalah manusia berelasi dengan manusia dan benda-benda 
disekitarnya dalam rangka menghasilkan suatu makna, dimana kebudayaan 
diartikan oleh Hertbert Blunner lebih menekankan tentang bagaimana manusia 
menciptakan dan mempergunakan makna-makna bagaimana petunjuk dan norma 
serta nilai budaya menjelaskan tengtang makna-makna dari tindakannya tersebut.4 
                                                          
1Risma, Skripsi Tradisi Aggauk-Gauk Dalam Transformasi Budaya Lokal di Kabupaten 
Takalar (Makassar: Penerbit Universitas, 2015), h.1. 
2Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Penerbit Universitas, 1965), h. 
77-78. 
3 Koentjaraningrat, Kamus Istilah Antropologi, ( Jakarta; Progres Jakarta, 2003), h, 100. 
4 Sundari, Skripsi Makna Tradisi Malam Selikuran (Malam 21) Bulan Ramadhan Di Dusun 
Paya Lebar Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batang Hari, (Fakultas Adab Dan Humaniora 




Masyarakat dibangun oleh adat, norma-norma maupun kebiasaan berupa 
tradisi  yang telah membudaya dalam suatu masyarakat, sebagai hasil dari proses 
berfikir kreatif secara bersama-sama sehingga terbentuk suatu sistem yang 
berkesinambungan. Tradisi artinya suatu kebiasaan seperti adat, kepercayaan, 
kebiasaan, ajaran dan sebagainya yang diwariskan secara turun-temurun dari nenek 
moyang terdahulu dan dilestarikan sebagai cerminan masyarakat yang memiliki 
kebudayaa. Dalam suatu masyarakat terdapat hukum adat yang mengatur adat atau 
kebiasaan yang dilakukan suatu masyarakat  merupakan hukum yang tidak tertulis 
yang telah melekat dan mengakar dalam suatu  kehidupan masyarakat, hukum adat 
merupakan sebuah pedoman untuk menegakkan dan menjamin terpeliharanya etika, 
kesopanan, tata tertip, moral dan adat dalam kehidupan masyarakat.5 
Dalam usaha menemukan suatu  identitas nasional kaum intelektual perlu 
pimpinan yang tidak hanya untuk meneruskan kebudayaan tradisional, tetapi juga 
mengintropestasikan sumber-sumber kultural, kreativitas tersebut mencakup 
produksi dalam kesenian dan kesastraan, yang merupakan bagian pokok dari ilmu 
manusiawi dan ilmu sosial, Pendidikan pada generasi muda itu sangat diperlukan 
dan diharapkan  dapat mendorong kreatifitas agar dapat meneruskan  apa yang telah 
diwariskan dari masa lampau. 
Islam dan budaya memiliki ikatan yang tak terpisahkan dimana dalam Islam  
sendiri terdapat nilai universal sepanjang zaman, dan  Agama merupakan simbol 
yang melambangkan nilai ketaatan kepada Tuhan dan memerlukan sistem yang 
bersifat simbolik, kebudayaan juga mengandung nilai dan simbol agar manusia 
dapat hidup didalamnya, dengan kata lain agama memerlukan kebudayaan, akan 
tetapi antara agama dan budaya itu berbeda dan sangat penting untuk kita 
mengetahuinya, agama adalah sesuatu yang sudah ada dan telah ditentukan serta 
                                                          
5 A. Suryaman Mustari, Hukum Adat Dulu, Kini dan Akan Datang ( Makassar: Pelita 




bersifat universal, sedangkan kebudayaan bersifat partikular, relative dan temporer,  
dan Islam merespon budaya local, adat dan tradisi dimanapun dan kapanpun tanpa 
memandang suku, ras dan agama.6 
Pada dasarnya kebudayaan adalah proses adabtasi terhadap lingkungan 
mereka sementara keanekaragaman kebudayaan disebabkan oleh lingkungan 
tempat tinggal mereka yang berbeda-beda, bagi bangsa Indonesia aspek 
kebudayaan merupakan salah satu kekuatan bangsa yang memiliki kekayaan nilai 
yang beragam termasuk tradisi-tradisi yang sering dilakukan pada setiap daerah, 
bangsa Indonesia dikenal dengan  bangsa yang multikulturalisme yang memiliki 
beragam budaya, ras, suku, agama dan golongan, yang diikat dengan kesatuan dan 
persatuan suatu bangsa yang dikenal dengan semboyan “Bhineka tunggal ika” yang 
mengandung makna walaupun Indonesia memiliki beragam budaya akan tetapi 
tetap satu, inilah keunikan tersendiri yang tidak dimiliki oleh sebagian Negara.7 
Menurut Bhiku Parekh dalam Azra mengatakan bahwa masyarakat 
multikultural dapat diartikan sebagai masyarakat yang terdiri dari beberapa 
kelompok budaya dengan suatu kelebihan dan sedikit perbedaan konsep mengenai 
dunia sejarah adat kebiasaan.8 
Wujud dari sebuah kebudayaan merupakan bentuk dari system religi,  
pelaksanaan dan pengembangan konsep yang terkandung dalam keyakinan akan 
menentukan tata urutan dan rangkaian acara dalam tradisi yang dapat memberikan 
inspirasi nilai positif atau pesan moral bagi masyarakan dalam tradisi tersebut 
terdapat juga pesan simbolik yang dapat mengajarkan manusia bahwa dalam 
                                                          
6 Kastolani dan Abdullah Yusof; Relasi Islam dan Budaya Lokal ( Vol 4  No 1 Agustus 
2016), h. 52 
7 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Ed. 1; Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 
h.149-152 
8 Bikhu parekh dalam buku Azra, Pancasila dan Identitas Nasional Indonesia, Perspektif 





kehidupan ini terdapat hukum kodrat yakni kekuatan yang ada diluar kekuatan 
manusia yang sifatnya mutlak. Indonesia adalah negara yang memiliki berbagai 
macam kepercayaan keagamaan dan ragam budaya dalam kehidupan masyarakat 
sebagai suatu bangsa yang saling menghargai perbedaan dengan tradisi lain yang 
dilakukan oleh masyarakat tertentu  yang meyakini bahwa dengan dilaksanakannya 
tradisi-tradisi nenek moyang maka dapat mendatangkan kemaslahatan bagi 
masyarakat tersebut. 
Namun seiring berjalannya waktu tidak bisa dipungkiri bahwa dalam suatu 
masyarakat terdapat modernisasi, perubahan dan perkembangan yang terjadi dalam 
suatu masyarakat dengan adanya modernisasi yang didukung dengan 
perkembangan zaman baik itu kemajuan teknologi, industrialisasi, sekularisasi dan 
akulturasi yang dapat memudahkan masyarakat untuk saling berinteraksi dan 
bersentuhan dengan budaya asing, Modernisasi cenderung mengarah kepada 
persaingan khususnya persaingan ekonomi untuk bertahan hidup. 
Dengan persaingan gaya hidup inilah yang telah mengikis nilai-nilai budaya 
yang dilakukan secara turun temurun oleh para nenek moyang dan membuat 
masyarakat perlahan mulai merenggang dan kebudayaan perlahan mulai luntur, hal 
ini disebabkan karena para generasi penerus tidak mampu atau tidak ingin untuk 
melestarikan kebudayaan yang telah ada, penanaman nilai-nilai dan filsafah hidup 
kini mulai surut terutama dalam hal moral yang realitanya hanya sedikit generasi 
yang mampu dan memiliki keinginan untuk menjunjung tinggi budaya asli yang 
didalamnya mengandung nilai moral dalam kebudayaan yang seutuhnya, adanya 
kedangkalan dalam mengasimilasikan unsur-unsur kebudayaan barat pada pihak 
lain dapat berpengaruh terhadap kemunduran sastra tradisional beserta kesenian, 
filsafat dan etikanya, sehingga anak yang dididik terpisah dari warisan 




moyang terdahulu itu berkurang sehingga mengakibatkan standar kebudayaan terus 
menurun.9 
Namun tidak semua daerah mudah untuk melepaskan budaya atau tradisi 
yang terdapat dalam lingkungan masyarakatnya meskipun mereka telah merasakan 
yang namanya modernisasi, dan mereka juga merupakan masyarakat yang  
mengerti dengan baik apa yang dilakukan oleh nenek moyang terdahulu, akan tetapi 
mereka masih tetap menjaga dan melestarikannya hingga saat ini salah satunya 
adalah  Desa Tombolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto yang masi kental 
akan budaya dan tradisi dalam masyarakat tersebut, penduduk  atau masyarakat 
disana sebagian besar bermata pencaharian bertani dan berkebun sehingga 
masyarakat di Desa Tombolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto ini masi 
menghormati  budaya dan tradisi, salah satunya adalah  tradisi “Ammuntuli Je’ne” 
tradisi ini merupakan kebiasaan yang telah turun temurun dilakukan oleh 
masyarakat Desa Tombolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. 
Tradisi merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan turun temurun yang 
sejak lama dan sampai sekarang masih dilakukan dalam suatu kelompok 
masyarakat dengan adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik 
secara tertulis maupun secara lisan.  
Desa Tombolo yang memiliki kekayaan alam yang alami yaitu sumber mata 
air yang dinamakan oleh masyarat Pokok Je’ne, sumber mata air atau Pokok Je’ne 
ini merupakan sumur tertua yang terletak di tengah-tengah pemukiman Desa 
Tombolo  yang terhubung langsung kesungai. Mereka mayakini bahwa sumur 
tersebut tidak pernah kering selama tradisi “Ammuntuli je’ne ” ini tetap dijalankan, 
tradisi ini dilakukan oleh setiap warga desa tombolo  yang akan melakukan sebuah 
                                                          
9Sartono Kartodirdjo, Kebudayaan Pembangunan Dalam Perspektif Sejarah (Cet 3 




acara syukuran baik itu sunatan maupun acara pernikahan yang dilaksanakan tiga 
hari sebelum pelaksaan acara, yang dilakukan selama tiga hari berturut-turut. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka  dapat dirumuskan suatu permasalahan 
sebagia berikut : 
1. Bagaimana latar belakang pelaksanaan tradisi “ Muntuli Je’ne “ di Desa 
Tombolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto 
2. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi “Muntuli Je’ne” yang dilakukan oleh 
masyarakat Desa Tombolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto? 
3. Bagaimana relasi antara Islam dan tradisi “Muntuli Je’ne” di Desa Tombolo 
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah bagaimana proses dalam pelaksanaan tradisi 
Muntuli Je’ne di Desa Tombolo Kecamatan  Kelara Kababupaten Jeneponto, 
namun sebelum membahas hal tersebut penulis akan membahas terlebih dahulu 
penyebab kenapa masyarakat Desa Tombolo Kecamatan Kelara Kabupaten 
Jeneponto melaksanakan tradisi “Muntuli Je’ne” , dan setelah membahas fokus 
tersebut selanjutnya membahas bagaimana relasi antara Islam dan tradisi pada 
Tradisi “Muntuli Je’ne”di Desa Tombolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto.  
2. Deskripsi Fokus 
Tradisi Muntuli Je’ne di Desa Tombolo Kecamatan Kelara Kabupaten 
Jeneponto merupakan suatu tradisi turun-temurun yang telah dilakukan oleh nenek 
moyang terdahulu dan pelaksanaan tradisi tersebut dilakukan tiga hari sebelum 
pelaksanaan syukuran dilakukan, tradisi Muntuli je’ne ini dilakukan selama tiga 




tidak harus diikuti oleh seluruh keluarga atau warga Desa Tombolo akan tetapi 
hanya diwakilkan kepada salah satu keluarga mempelai, mereka berjalan kaki dan 
membawa daun sirih dan sebatang rokok yang diletakkan diatas piring dan sebuah 
sarung sebanyak 12 lembar yang diletakkan di sebuah bambu, serta membawa ekor 
kuda  sambil memainkan sebuah gendang yang dibawah oleh tiga orang dan 
masing-masing memainkan gendang terebut dari rumah si mempelai hingga sampai 
ke sebuah sumur yang diyakini bahwa sumur tersebut tidak pernah keringan 
walaupun airnya dipakai oleh seluruh masyarakat Desa  Tombolo dan disanalah 
mereka pemperoleh air dan ketika air dari sungai tersebut kering maka mereka 
sudah tidak tau akan mengambil air dari mana lagi, masyarakat disana meyakini 
jika ada seorang warga Desa Tombolo tidak melaksanakan tradisi Mutuli Je’ne 
maka secara tiba-tiba air dari sungai tersebut akan mengering dan hal itu sudah 
pernah terjadi. Tradisi ini dilakukan sebagai bentuk rasa syukur dan memberikan 
penghormatan kepada leluhur terdahulu atau kepada nenek moyang terdahulu. 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah usaha untuk menemukan tulisan yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini dan merupakan tahapan pengumpulan data yang bertujuan 
untuk meninjau beberapa hasil penelitian terhadap masalah yang telah dituliskan 
serta untuk membantu penulis untuk menemukan data sebagai bahan perbandingan 
agar data yang dikaji lebih jelas adapun literature yang dijadikan acuan dalam 
tulisan ini antara lain :  
1. Ahmad Taufiqk Hidayat. “tradisi intelektual minangkabau,perkembangan tradisi 
intelektual tradisional di koto tengah awal abad ke XX” dalam buku ini 
menjelaskan tentang pengertian tradisi yang berasal dari bahasa latin  yang 
mengandung beberapa pengertian, tradisi terlihat dari adanya proses yang 




masa lalu dan masi berlaku hingga masa sekarang yang dimana proses tersebut 
dijalanka, diwariskan dan ditransmisikan secara turun temurun dari generasi 
kegenerasi. 
2. Buhori, Islam dan Tradisi Lokal Nusantara vol 12 no 2 tahun 2017 , dalam 
bukunya mengatakan bahwa Menurut Siradjuddin Abbas ( 2013:219 ) yang 
mengatan bahwa pada hakekatnya tidak ada kebudayaan Islam atau tradisi Islam 
namun yang ada adalah kebudayaan dan tradisi orang Islam karena Islam 
bukanlah budaya dan bukan tradisi, Islam merupakan ciptaan Tuhan yang Maha 
Esa. Kebiasaan yang diwariskan secara turun-temurun oleh orang Islam sebagai 
kelompok masyarakat yang dilanjut hingga menjadi sebuah lembaga ditengah 
masyarakat itulah yang disebut sebagai kebudayaan dan tradisi orang Islam. 
3. Menurut Haru Nasution ,Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspek  Tahun 1979 jilid 
1 hal 2 menjabarkan tentang pengertian agama adalah: Agama mengandung arti 
ikatan-ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi yang dimana ikatan tersebut 
mengandung atau mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap  kehidupan 
sehari-hari. Ikatan tersebut berasal dari kekuatan yang lebih tinggi dari manusia, 
suatu kekuatan gaib yang tidak dapat ditangkap dengan panca indera.  
4. Sartono Kartodirdjo, “ Kebudayaan Pembangunan Dalam Perspektif Sejarah” 
,1994 . Buku ini membahas tentang kebudayaan dipandang sebagai sesuatu yang 
unik , merupakan suatu kontinuum dari tradisi dan pengalaman masyarakat 
dalam kehidupannya sosio-historis di masa lampau. Justru kehidupan kultur dan 
pengalaman masa lampaulah bentuk  dan corak kebudayaan sekarang, sehingga 
dapat dibedakan daribudaya lain dan juga kebudayaan nasional memiliki 
identitas tersendiri. 
 
5.  H. Rohiman Notowidagdo, ( Ilmu Budaya Dasa Berdasarkan Al-Qur’an dan Al-




masyarakat dan budaya primitif dan terisolasi jauh dari berbagai perhubungan 
dengan masyarakat yang lain. Terjadinya perubahan disebabkan dari dalam 
masyarakat dan kebudayaannya sendiri misalnya dalam perubahan jumlah 
penduduk kemudian perubahan disebabkan oleh perubahan alam dan fiksi 
tempat tinggal mereka. 
6. Koentjaraningrat, Cet.III; Jakarta: Rineka Cipta, 2005 ( Pengantar Ilmu 
Antropologi). Membahas tentang sistem nilai budaya yang merupakan nilai 
tertinggi dan abstrak dari nilai budaya. 
Risieri Frondizi, Cet. II, 2007 What is value diterjemahkan oleh Cuk Ananta Wijaya 
(Pengantar Filsafat Nilai) yang mengatakan bahwa nilai adalah konsep yang tidak 
dapat disentuh oleh panca indera yang dapat ditangkap hanya barang atau tingkah 
laku yang merupakan perwujudan dari nilai 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sebagaimana rumusan masalah yang telah dituliskan sebelumnya maka telah 
diketahui pula tujuan dari penelitian ini adalah : 
a) Agar dapat mengetahui latar belakang pelaksanaan tradisi “Muntuli Je’ne” 
di Desa Tombolo Kecamatan Kelara Kabupateb Jeneponto. 
b) Untuk mendeskripsikan dan menganalisi bagaimana proses pelaksanaan 
tradisi “Muntuli Je’ne” di Desa Tombolo Kecamatan Kelara Kabupateb 
Jeneponto. 
c) Bagaimana relasi antara Islam dan tradisi “Muntuli Je’ne” di Desa Tombolo 







2. Kegunaan Penelitian  
1. Kegunaan Ilmiah 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 
tradisi “Muntuli Je’ne” di Desa Tombolo Kecamatan Kelara Kabupaten 
Jeneponto dan dapat melestaraikan tradisi atau kebiasaan Desa Tombolo 






A. Pengertian dan Fungsi Tradisi 
1. Pengertian Tradisi 
Tradisi lisan merupakan unsur tradisional, Tradisi dalam KBBI adalah adat 
atau kebiasaan turun temurun dari nenek moyang yang masih dijalankan sampai 
saat ini dalam suatu masyarakat. Tradisi dipahami sebagai suatu kebiasaan 
masyarakat yang memiliki pijakan sejarah dari masa lampau baik dalam bidang 
adat, bahasa, tatanan kemasyarakata, keyakinan dan sebagainya.10 
Tradisi merupakan warisan norma-norma, kaidah dan kebiasaan, Tradisi 
bukanlah sesuatu yang tidak dapat diubah, jutru tradisi dipadukan dengan beraneka 
ragam perbuatan manusia, karena tradisi dibuat oleh manusia maka manusia 
sendirilah yang harus menerima, menolak dan mengubah tradisi tersebut 
Tradisi dapat meliputi segala aspek kehidupan masyarakat sehingga tidak 
mudah untuk tersisihkan karena tradisi bukanlah suatu objek yang mati melainkan 
alat yang hidup dan untuk melayani manusia yang hidup pula.11 
Tradisi dalam pengertian lain adalah adat kebiasaan turun temurun yang 
masih dijalankan dalam suatu masyarakat, yang memberikan penilaian dan 
tanggapan bawa cara-cara yang telah ada merupakan cara yang paling baik dan 
benar.12 Proses penyerahan atau penelusuran pada generasi berikutnya dalam suatu 
kehidupan masyarakat akan selalu mendapati yang namanya sebuah tradisi, apabila 
tradisi diambil alih sebagai harga mati tanpa pernah dipertanyakan maka akan 
                                                          
10 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008), h. 1543. 
11 Van Peursen, Strategi Kebudayaan (Jakarta: Karisus 1976), h. 11. 





manjadi tertutup dan tanpa garis bentuk yang jelas, seakan-akan hubungan dengan 
masa depan akan menjadi terselumbung sehingga membuat tradisi akan menjadi 
tujuan tersendiri dalam dirinya. 
Kata tradisi berasal dari bahasa latin yakni tradistion yang berarti diteruskan 
atau kebiasaan dalam arti yang sederhana adalah sesuatu yang dilakukan sejak lama 
dan menjadi bagian dari suatu kelompok masyarakat. Hal yang paling mendasar 
dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi baik tertulis 
maupun lisan.13 
Dalam bahasa Arab tradisi dipahami dengan kata turath, kata turath berasal 
dari huruf wa ra tha, Dalam kamus klasik disepadangkan dengan kata irth,wirth 
dan mirth, semua merupakan bentuk masdar yang menunjukkan arti segala yang 
diwarisi manusia dari kedua orang tuanya baik sebuah harta ataupun pangkat, 
penggunaan kata truth tersebut muncul dalam konteks pemikiran Arab sebelum 
berkenalan dengan wacana kebangkitan yang melanda sejumlah wilayah Arab sejak 
abad ke 19 M, Kata truth dalam bahasa Prancis disebut dengan heritage yang 
menunjukkan makna warisan kepercayaan dan adat istiadat masyarakat tertentu, 
khususnya warisan spiritual.14 
Tradisi lisan adalah berbagai pengetahuan dan adat kebiasaan yang secara 
turun temurun yang disampaikan secara lisan dan mencakup tidak hanya cerita 
rakyat dan lagenda tetapi menyimpan sistem kekerabatan asli dan lengkap, menurut 
Danandjaja (Dalam Endraswara 2013:4)  menyatakan bahwa istilah tradisi lisan 
adalah sinonim dari folklore lisan.15 
                                                          
13 Goenawan Monohorto dkk, Seni Tradisional Sulawesi Selatan ( Cet. III; Makassar: 
Lamacca Press, 2005 ), h.5. 
14Muhammad Abed Al-Jabiri, Post Tradisionalisme Islam, Terj Ahmad Baso (Yogyakarta: 
Lkis, 2000), h. 2 
15jurnal humanika, Ungkapan Tradisional Dalam Upacara Adat Perkawinan 





Sumber tradisi pada umat ini bisa disebabkan karena sebuah kebiasaan yang 
muncul ditengah-tengah masyarakat kemudian tersebar menjadi adat dan budaya 
atau kebiasaan kemudian dijadikan sebagai model kehidupan, Tradisi merupakan 
suatu karya cipta manusia yang tidak bertentangan dengan inti ajaran agama 
sebagaimana walisongo yang masih mempertahankan tradisi jawa yang tidak 
melenceng dari ajaran islam. 
Tradisi merupakan roh dari sebuah kebudayaan dimana suatu kebudayaan 
baru bisa bertahan dengan ada nya tradisi atau bisa dikatankan  bahwa tanpa tradisi 
tidak mungkin suatu kebudayaan akan hidup atau bertahan lama, serta dengan 
adanya tradisi maka hubungan antara masyarakat yang satu dengan masyarakat 
yang lain akan  harmonis, tradisi dapat membuat sistem  kebudayaan akan kokoh, 
apabila tradisi yang terdapat dalam suatu masyarakat hilang maka secara otomatis 
kebudayaan akan berakhir saat  itu juga, sebuah tradisi akan pas jika sesuai keadaan 
dan kondisi  masyarakat pewarisnya,  terjadinya  perbedaan  kebiasaan dalam suatu 
masyarakat tergantung  pada bagaimana keseharian dan kebiasaan masyarakat 
tersebut.16 
Manusia dalam kehidupannya akan selalu melakukan proses interaksi dan 
proses sosial lainnya sehingga terdapat norma kelompok dan melembaga yang 
muncul dalam suatu struktur sosial himpunan kelompok tersebut. Norma yang 
dihasilkan karya cipta dan karsa yang senantiasa dilakukan secara berulang-ulang 
yang cenderung diwariskan secara turun temurun pada generasi berikutnya dan 
kemudian menjadi sebuah tradisi  yang melekat dalam kehidupan mereka. 
kemudian kelompok-kelompok beragama membentuk kebudayaan dan juga tradisi 
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mereka masing-masing, karena mereka mempunyai budi, daya dan kebiasaan yang 
dilakukan secara terus menerus dalam kehidupan.17 
Menurut Siradjuddin Abbas (2013:219) yang mengatan bahwa pada 
hakekatnya tidak ada kebudayaan Islam atau tradisi Islam namun yang ada adalah 
kebudayaan dan tradisi orang Islam karena Islam bukanlah budaya dan bukan 
tradisi, Islam merupakan ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, kebiasaan yang 
diwariskan  secara turun-temurun oleh orang Islam sebagai kelompok masyarakat 
yang dianut hingga menjadi sebuah lembaga ditengah masyarakat itulah yang 
disebut sebagai kebudayaan dan tradisi orang Islam.18 
Suatu idiologi tentang tradisi untuk melegitimasikan dirinya, pada tradisi 
terdapat suatu ciri yang kuat untuk mengabadikan dirinya sekaligus status yang 
ideal yakni keseimbangan yang sepenuhnya dimana tradisi merupakan suatu system 
yang mempertahankan situasi keseimbangan penuh, hal tersebut akan terlaksana 
apabila adanya orientasi prefiguratif kepada nenek moyang atau generasi terdahulu 
yang artinya generasi setelahnya hanya meneruskan atau mewariskan dan 
menerima saja apa yang nenek moyang terdahulu telah lakukan, agar tidak terjadi 
penyimpangan maka tradisi sendiri dianggap sebagai hal yang sakral yang tidak 
hanya perlu ditaati tetapi juga dihormati bahkan dalam beberapa hal menjadi  
sangsi-sangsi terhadap pelanggaran yang bercorak religius, sehingga status 
seseorang itu tergantung kepada orang tua atau nenek moyang mereka. 
Konsep tradisi dalam agama dapat diterapkan dalam pengertian norma-
norma keyakinan dan praktek keagamaan yang dibawah, Kelompok individu 
ataupun lembaga  yang menggunakan doktrin tradisional sedangkan faham 
tradisionalisme itu sendiri dipandang sebagai sebuah kategorisasi, keberpihakan 
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terhadap yang mapan baik dalam hal kebudayaan , cara pandang, perilaku, agama, 
politik dan seterusnya, istilah tradisionalime sendiri sering diidentikkan dengan 
aliran yang menentang perubahan yang tidak menyukai suatu hal pembaharuan. 
Pengertian tradisi, tradisional, tradisionalisme adalah paham yang pro 
perubahan kelompok ini sering disebut dengan kaum modern, pengikutnya dikenal 
dengan modernis, sedangkan pahamnya sendiri disebut modrnisme .19 
Tradisi dalam suatu masyarakat mencerminkan kelompok masyarakat 
terebut sehingga menjadi milik bersama dalam suatu masyarakat. Setiap 
masyarakat memiliki tradisinya sendiri sesuai bagaimana mereka menghadirkannya 
dalam kehidupannya. Dalam sisitem religi terdapat beberapa unsur salah satunya 
upacara keagamaan yang dikenal dengan istilah ritual, ritual dalam sebuah tradisi 
memiliki berbagai makna dan fungsi masing-masing sesuai dengan tujuannya, 
sehingga masyarakat masig melakukan, menjaga, dan mempertahankan 
kebudayaan tersebut. 
Dalam sebuah kebudayaan yang merupakan warisan leluhur salah satunya 
sistem religi yang didalamnya terdapat ritual atau upacara keagamaan . Didalam 
ritual tersebut terdapat berbagai makna yang terkandung baik secara keseluruhan 
maupun sebagian kecil dalam ritual tersebut seperti benda-benda yang digunakan 
pada saat pelaksanaan ritual. Menurut Turner melalui analisis simbol ritual akan 
membantu menjelaskan secara benar tentang nilai yang ada dalam suatu 
masyarakan serta menghilangkan rasa keraguan tentang kebenaran sebuah 
pejelasan.20 
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2011). 
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2. Fungsi Tradisi   
Kebiasaan yang dilakukan oleh orang-orang terdahulu baik itu  kelompok  
masyarakat umum maupun kelompok masyarakat khusus disebut tradisi. Tradisi 
merupakan suatu kebiasaan yang telah membudaya setiap saat masyarakat 
mematuhi dan menjaga pelaksanaannya serta mengembangkannya agar mereka 
terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkannya.Tradisi adalah aliran atau faham 
yang mengajarkan bahwa manusia tidak dapat menemukan kebenaran.21  
Tradisi merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan dalam suatu masyarakat 
baik itu kelompok maupun khusus, tradisi merupakan suatu kebiasaan yang telah 
membudaya dan masyarakat harus mematuhi dan menjaga pelaksanaan dan 
perkembangannya agar mereka terhidar dari hal-hal yang mereka tidak inginkan, 
tradisi ini merupakan aliran atau faham yang mengajarkan manusia bahwa ada alam 
yang memang tidak bisa dijangkau oleh panca indra kita, tradisi adalah suatu 
kebiasaan yang telah dijalankan secara turun temurun dan mereka percaya bahwa 
cara yang paling baik dan benar  adalah cara yang telah ada dan telah dilakukan 
oleh orang-orang terdahulu.  
Memberikan legitimasi terhadap pandangan, keyakinan, pranata dan aturan 
yang telah ditetapkan. Hal tersebut memerlukan pembenaran agar dapat mengikat 
anggota yang telah ada dan sudah terdapat dalam sebuah tradisi yang mengikat 
seseorang atau masyarakat secara umum dan tindakan tersebut hanya akan 
terpenuhi jika hal tertentu atau suatu kegiatan yang akan dilaksanakan itu telah 
dilakukan oleh orang-orang terdahulu. Simbol identitas kolektif yang dapat 
meyakinkan hal ini dapat memperkuat loyalitas pada bangsa atau suatu komunitas, 
baik itu tradisi lokal, daerah dan kota memiliki peran yang sama yakni mengikat 
warga atau anggotanya dalam suatu bidang tertentu. 
                                                          




Sehingga terdapat beberapa fungsi dari tradisi itu sendiri. Sebagai suatu 
fragmen warisan historis, tradisi merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan pada 
masa lampau dan  kita dapat belajar dari masa lalu agar apa yang telah terjadi 
dimasa lampau yang tidak diinginkan itu tidak terulang kembali atau kata pepata 
kita tidak terjatuh pada lubang yang sama.Dalam hal ini fungsi tradisi sendiri dapat 
diartikan sebagai antara lain : 
1. Tadisi menyediakan fragma  warisan historis yang kita pandang bermanfaat 
seperti gagasan dan material yang dapat digunakan kini dan dapat 
membangun masa depan berdasarkan pengalaman masa lalu.  
2. Memberikan letigimasi terhadap pandangan hidup, kyakinan, pranata, dan 
aturan yang sudah ada, hal ini memerlukan pembenaran agar dapat  mengikat 
anggotanya. 
3. Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan, memperkuat 
loyalitas terhadap bangsa, komunitas dan kelompok.  
4. Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, ketakpasan dan 
kekecewaan tehadap kehidupan modern memberikan sumber pengganti 
kebanggaan bila masyarakat berada dalam krisi.22 
Tradisi dalam suatu masyarakat memiliki fungsi sebagai kebutuhan batin dan 
naluri manusia yang akan mempengaruhi kebutuhan kehidupan manusia itu sendiri. 
Fungsi kebudayaan dapat dilihat dari ritual yang dilakukan bisa bermakna sebagai 
bentuk peralihan manusia dan sebagai negosiasi dengan ruh agar tidak mengganggu 
kehidupan manusia dan dapat memberikan kedamaian terhadap kehidupan mereka. 
B. Budaya Lokal dan Budaya islam 
Kebudayaan berasal dari bahasa sangsakerta  yakni buddhayah yang 
merupakan bentuk jamak dari kata “buddhi” yang berarti budi atau akal. Jadi 
                                                          




kebudayaan dapat diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi atau akal 
manusia. Budaya merupakan daya budi yang berupa cipta, karsa dan rasa sedangkan 
kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa dan rasa itu.23  
Dalam bahasa Belanda budaya berarti cultuur, sedangkan dalam nahasa 
Inggris culture dan dalam bahasa Arab tsaqafah yang artinya mengolah, 
mengerjakan, menyuburkan dan mengembangkan, dari segi arti inilah maka kata 
culture berkembang sebagai arti “ segala daya dan aktivitas manusia untuk 
mengelolah dan mengubah alam”. Sedangkan kebudayaan adalah semua yang 
berasal dari hasrat dan gairah dimana yang lebih tinggi dan murni menjadi yang 
teratas yang memiliki tujuan praktis dalam hubungam manusia.24  Budaya adalah 
daya dari budi yang berupa cipta, karsa dan rasa sedangkan kebdayaan adalah hasil 
dari cipta karsa dan rasa tersebut, akulturasi budaya dalam wujud adat mulai 
dipahami sebagai fenomena alam yang kehadirannya dapat memberikan 
kkontribusi terhadap perilaku manusia, hingga berkaitan dengan cara melakukaan 
sesuatu seperti menjalankan kewajiban agama dan perilaku sosial.  
Menurut M. Haris mengatakan bahwa budaya adalah tradisi dan gaya hidup 
yang dipelajari secara sosial oleh anggota dalam suatu masyarakat, termasuk cara 
berfikir, perasaan, dan tindakan yang terpola dan dilakukan berulang-ulang.25 
Beberapa bentuk adat merupakan kreasi asli dari satu daerah sedangkan selebihnya 
bisa saaja dari luar yang sebagian lain bersifat ritualdan sebagian lainnya bersifat 
seremonial.  
Sedangkan Islam adalah sebuah tatanan kehidupan yang sangat sempurnah 
dan lengkap karena dalam Islam itu sendiri mengatur segala macam aturan dimulai 
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dari hal-hal terkecil sampai hal-hal yang besar mulai dari aturan hidup dalam 
keluarga, sekolah dan masyarakat serta lingkungan. Kita telah meyakini bahwa 
Islam adalah agama yang sempurnah akan tetapi dalam kesempurnaannya dan 
dalam implementasi kehidupan sehari-hari masih butuh penafsiran-penafsiran dan  
penakwilan dalam kaidah tertentu. Persentuhan budaya Islam dan budaya lokal 
tidak menafikan adanya akulturasi timbal balik atau saling mempengaruhi satu 
sama lain .26 
Islam mengakui bahwa masyarakat terdiri dari beberapa macam komunitas 
yang memiliki orientasi kehidupan sendiri-sendiri. Manusia harus menerima 
kenyataan bahwa terdapat keragaman budaya dan agama serta memberikan 
toleransi kepada masing-masing komunitas dalam menjalankan suatu ibadah.  Islam 
sejak kehadirannya dimuka bumi ini telah menjadi agama rahmat bagi alam semesta 
alam, hal ini membawa Islam sebagai bentuk ajaran agama yang mampu 
mengayomi keberagaman umat manusia dimuka bumi ini. Islam sebagai agama 
yang universal sangat menghargai budaya yang telah ada dalam suatu masyarakat. 
Budaya masyarakat yang diyakini sebagai bentuk kearifan lokal dengan 
ajaran dan nilai-nilai yang dibawah oleh Islam yang tak jarang menghasilkan 
dinamika budaya masyarakat setempat, kemudian yang terjadi adalah akulturasi 
budaya. Islam memandang budaya lokal yang ditemuinya dapat dipilah menjadi 
tiga: Menerima, mengembangkan budaya sesuai dengan prinsip Islam dan berguna 
bagi pemuliaan umat manusia. 
Islam di Indonesia merupakan hasil dari proses dakwah yang dilakukan 
secara cultural, sehingga Islam di Indonesia mampu berkembang dan menyebar. 
Masyarakat Indonesia dengan cepat menerima Islam hingga agama Islam banyak 
dianut oleh masyarakat Indonessia dan menjadi negara yang mayoritas beragama 
                                                          




Islam.  Pada saat Islam masuk ke Indonesia budaya lokal sudah dianut masyarakat 
indonesia dan Islam mampu masuk secra halus tanpa menggunakan kekerasan hal 
ini dikarenakan ajaran Islam yang sangat menghargai akan pluralitas suatu 
masyarakat. Banyak kajian sejarah yang mengungkap betapa besarya peranan Islam 
dalam perkembangan budaya bangasa Indonesia. Bahkan dalam perkembangan 
budaya di daerah  terlihat nilai Islam telah menyatu disebagaian daerah di tanah air 
baik dalam wujud seni, budaya, maupun tradisi27  
C. Nilai-Nilai Islam  
Kata nilai dalam kamus besar Bahasa Indonesia berarti harga. Nilai 
memiliki bakna yang berbeda jika berada dalam konteks yang berbeda pula. Seperti 
halnya dalam konteks akademik nilai bisa diartikan sebagai angka kepandaian.28 
Nilai merupakan konsepsi abstrak yang tidak dapat dilihat oleh panca indera 
yang dapat dilihat hanyalah barang atau tingkah laku yang merupakan perwujudan 
dari nilai itu sendiri. Nilai bukanlah objek faktual dan bukan pula essensi dari objek 
akan tetapi nilai adalah realitas dan merupakan kualitas yang tidak real29 
Agama merupakan nilai yang memiliki dasar yang paling kuat dibandingkan 
dengan nilai-nilai yang lainnya yang bersumber dari kebenaran yang tertinggi yang 
datang dari Tuhan. Denyut jantung kehidupan masyarakat adalah adanya tata nilai 
yang baik, baik itu yang Islam maupun bukan Islam yang terkait dengan pila pikir 
dalam suatu masyarakat sehingga erat pula kaitannya dengan kebudayaan itu 
sendiri. Dalam perspektif ini tata nilai yang melandasi  gerak dan aktivitas indivudu 
dalam masyarakat berhubungan dengan literatur, pola pendidikan, kitab suci, buku 
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agama, wasiat leluhur dan sebagainya yang digunakan oleh masyarakat sebagai 
rujukan pola pikir dan tindakan dalam kehidupan sehari-hari.30 
Nilai Islam merupakan hal yang sangat penting untuk diwujudkan bagi 
kehidupan masyarakat yang khususnya bagi yang beragama Islam, agar pola-pola 
kelakuan masyarakat tidak menyimpang dari sumber ajaran Islam sebagai aturan 
dan rambu-rambu kehidupan. Islam merupakan rujukan pertama dalam 
menjalankan roda kehidupan manusia dalam mencapai kebahagian baik di dunia 
maupun di akhirat. 
Nilai-nilai agama Islam menurut aturan-aturan Allah meliputi aturan yang 
mengatur tentang hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan 
manusia dan hubungan manusia dengan alam secara keseluruhan.31 Aspek nilai-
nilai ajaran islam pada intinya dapat dibedakan menjadi tiga : 
1. Nilai-Nilai Akidah 
Akidah adalah hal yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, menentramkan 
jiwa dan menjadikan keyakinan yang tidak bercampur dengan keraguan. Akidah 
mengajarkan manusia untuk percaya akan adanya Allah Yang Maha Esa dan Maha 
Kuasa yang telah menciptakan alam semesta, yang akan senantiasa mengawasi dan 
memperhitungkan segala perbuatan manusia di dunia, dengan adanya keyakinan 
dalam hati bahwa Allah itu ada dan senantiasa mengawasi segala perbuatan kita 
maka  manusia akan lebih taat dalam melaksanakan perintah Allah dan merasa takut 
untuk berbuat dzalim atau kerusakan di muka bumi ini.32  
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2. Nilai-Nilai Syariah 
Syariah adalah sebuah jalan hidup yang telah ditentukan oleh Allah sebagai 
panduan untuk menjalankan hidup di dunia untuk menuju kehidupan akhirat. Kata 
syariah dalam pengertian hukum Islam adalah hukum atau aturan yang telah 
disampaikan oleh Allah agar ditaati oleh hambanya, syariah juga diartikan sebagai 
suatu sistem atau norma Ilahi yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, 
hubungan manusia dengan manusia dan hubungan manusia dengan alam lainnya.33 
3. Nilai-Nilai Akhlak 
Menurut pendekatan etimologi akhlak berasal dari Bahasa Arab khuluqun 
yang artinya budi pekerti, peranagi, tingkah laku atau tabiat. Kalimat tersebut 
mengandung segi pesesuaian dengan kata khalqun yang berarti kejadian dan erat 
kaitannya dengan khaliq yang berarti pencipta, pola bentuk defenisi akhlaq muncul 
sebagai mediator yang menjabati komunikasi antara khaliq dengan maksluk nya 
secara timbal balik yang kemudian disebut sebagai hablumminallah, dari situlah 
biasanya akan hadir pula hubungan antar sesama manusia yang disebut 
hablimminannas. Nilai-nilai akhlak mengajarkan kepada manusia untuk bersikap 
dan berperilaku yang baik sesuai norma atau adab yang baik dan bena, maka 
manusia akan berada dalam kehidupan yang damai, tentram, harmonis dan 
seimbang.34   
D. Agama Dan Kepercayaan. 
Sebelum Penulis menguraikan tentang agama dan kepercayaan yang 
terdapat pada masyarakat Kecamatan Kelara Desa Tombolo maka kita harus 
terlebih dahulu mengetahui apa yang dimaksud  dengan agama dan kepercayaan itu 
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sendiri, Menurut Prof Dr.Haru Nasution menjabarkan tentang pengertian agama 
mengandung arti ikatan-ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi yang dimana 
ikatan tersebut mengandung atau mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap  
kehidupan manusia sehari-hari, ikatan tersebut berasal dari kekuatan yang lebih 
tinggi dari manusia, suatu kekuatan gaib yang tidak dapat ditangkap dengan panca 
indera.35  
Masyarakat yang terdapat di Kecamatan Kelara Desa Tombolo Kabupaten 
Jeneponto yang merupakan masyarakat muslim yang mata pencahariannya adalah 
bertani dan beternak. yang dimana untuk menumbuhkan suatu tanaman subur 
diperlukan air untuk menyiram dan keperluan sehari-hari. 
Berdasarkan kepercayaan masyarakat Desa Tombolo Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto tersebut Drs. Abdul Kadir Manyambeang, Mengemukakan 
bahwa Dalam menghadapi kekuatan gaib yang penuh dengan misteri itu mereka 
mengadakan ritual tradisi yang bernama muntuli jen’ne yang dilakukan setiap akan 
melaksanakan suatu acara baik itu acara pernikahan maupun acara sunatan. Dengan 
de mikian maka kita dapat melihat masyarakat Desa Tombolo dalam pelaksanaan 
upacara tersebut masyarakat di Desa tersebut sangat berhati-hati dalam menjaga 
tradisi yang dapat mengakibatkan kegagalan panen. 
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A. Jenis Penelitian 
Tahap pada penyelesaian penelitian ini menggunakan beberapa metode 
penelitian untuk memperoleh sebuah data dan informasi penelitian adapun jenis 
penelitian yang digunakan adalah  penelitian lapangan atau field researct yakni 
seorang peneli terjung langsung kelapangan untuk melakukan sebuah penelitian 
tradisi “Muntuli Je’ne” secara langsung, penelitian ini dilakukan untuk memahami 
suatu peristiwa tradisi “Muntuli Je’ne” di Desa Tombolo Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto agar menghasilkan data deskripsi berupa sebuah informasi 
secara lisan dari beberapa orang yang diyakini mengetahui secara pasti peristiwa 
tradisi “Muntuli Je’ne” yang dilakukan oleh masyarakat Desa Tombolo dan dapat 
diperiksa sekaligus dapat diamati secara langsung oleh seorang peneliti. 
Fokus pada penelitian ini yakni menelusuri tentang tradisi “Muntuli je’ne” 
di Kabupaten Jeneponto Kecamatan Kelara Desa Tombolo, masyarakat disana 
meyakini bahwa tradisi ini sangat sakral dan harus bahkan mereka mawajibkan 
untuk melakukan tradisi ini jika melakukan sebuah acara baik itu acara sunatan 
maupun acara pernikahan. 
B. Lokasi Penelitian 
Pada lokasi penelitian ini kami terfokus pada Desa Tombolo Kecamatan 
Kelara Kabupaten Jeneponto, adapun alasan penelitian ini terfokos kepada Desa 
Tombolo karena masyarakat di Desa ini masi sangat kuat dalam mempertahankan 
budaya atau tradisi nenek moyang mereka dan lokasi penelitian mudah untuk 
dijangkau sehingga dapat mempermudah dalam melakukan sebuah penelitian. 




C. Pendekatan Penelitian 
Peneliti menggunakan beberapa metode dalam melakukan sebuah penelitian 
untuk mendapatkan lebih mendalam tentang tradisi “Muntuli je’ne” 
1. Pendekatan historis 
Peneliti menggunakan  pendekatan historis ini agar dapat memudahkan 
peneliti dalam melakukan penelitian tradisi “Muntuli je’ne” Pada pendekatan ini 
seseorang diajak untuk masuk dan memahami secara mendalam peristiwa yang 
dilakuka dan yang terjadi dalam suatu masyarakat kemudian dapat melihat 
bagaimana latar belakang pelaksanaan tradisi “Muntuli Je’ne” di Desa Tombolo 
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto.  
2. Pendekatan antropologi  
Peneliti  dapat melihat nilai-nilai dan konsep yang ada dalam kehidupan 
masyarakat, yaitu yang dianggap penting dalam suatu kehidupan masyarakat serta 
dapat memahami tradisi “Muntuli Je’ne” di Desa Tombolo Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto dengan menggunakan pendekatan antropologi.  
3. Pendekatan sosiologi agama 
Pendekatan ini dilakukan oleh peneliti yang berdasarkan kepada ajaran 
agama Islam, didalam pendekatan ini peneliti memuat keyakinan dan nilai-nilai 
dalam suatu kehidupan masyarakat di Desa Tombolo Kecamatan Kelara Kabupaten 
Jeneponto dengan menggunakan pendekana sosiologi agama. 
D. Sumber Data 
Dalam menentukan sumber data yang didasarkan pada kemampuan dan 
kecakapan peneliti dalam usahanya untuk mengungkap peristiwa subjektif dan 
menetapkan informan yang sesuai dengan syarat dan ketentuan sehingga data yang 





Penentuan sumberdata dalam pelaksanaan penelitian ini didasarkan pada 
usaha seorang peneliti dalam mengungkap peristiwa subjek sehingga penentuan 
informan data pada penelitian ini merupakan hasil wawancara yang memiliki 
kompetensi pengetahuan serta pemahaman mendalam tentang tradisi Muntuli Je’ne 
di Desa Tombolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto.  Adapun sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Data primer 
Data primer adalah sumber data peneliti yang diperoleh langsung dari 
peneliti kepada sumbernya tanpa ada perantara.36 Oleh karena itu data primer 
adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber utama. Menurut 
Lofland bahwa sumber data utama dalam penelitian ialah kata-kata dan tindakan,  
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lainnya. Kata-kata dan 
tindakan yakni bagimana seorang peneliti mampu mengamati kata-kata dan 
tindakan pada saat penelitian dengan menulis atau merekamnya.37 
2. Data sekunder (data pendukung),  
Data sekunder merupakan data yang bukan diusahakan sendiri oleh peneliti, 
yang mencakup dokumen atau catatan-catatan yang berhubungan dengan objek 
penelitian yang diperoleh dari lokasi penelitian dan tidak didapatkan langsung 
melalui informasi akan tetapi berupa bukti bahwa yang diteliti benar-benar betul 
adanya.38  
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E. Langkah-Langkah Penelitian 
1. Heuristik 
Dalam penelitian tradisi “Muntuli Je’ne” di Desa Tombolo Kecamatan Kelara 
Kabupateb Jeneponto peneliti menggunakan metode Heuristik untuk mencari dan 
mengumpulkan data atau informasi mengenai tradisi “Muntuli Je’ne” di Desa 
Tombolo Kecamatan Kelara Kabupateb Jeneponto, ketika melakukan sebuah 
penelitian metode ini dapat diperoleh  dari sumber primer dari data yang memuat data 
utama yang didapatkan pada saat  peneliti melakukan sebuah penelitian yang 
informasinya  diperoleh melalui wawancara. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
diperoleh beberapa langkah yaitu : 
1) Observasi   
Observasi merupakan metode pengamatan yang didukung dengan 
pengumpulan dan pencatatan data secara sistematis terhadap objek yang akan 
diteliti. Observasi merupakan suatu penyelidikin secara sistematis dengan 
menggunakan indra manusia. Mengamatan ini dilakukan ketika pelaksanaan tradisi 
dan pada saat wawacara secara mendalam.39 Dalam hal ini pengamatan akan 
dilakukan oleh seorang peneliti pada saat pelaksanaan tradisi muntuli je’ne  
dilaksanakan dengan cara melihat, mendengar dan bertanya mengenai kegiatan 
tersebut.  
Observasi merupakan hal yang sangat penting dalam melakukan sebuah 
penelitian dengan menggunakan metode kualitatif, pada saat peneliti melakukan 
penelitian segala apa yang dilihat dan didengar yang berkaitan dengan tradisi 
“Muntuli Je’ne” di Desa Tombolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto maka 
peneliti akan mencatan atau merekam apa yang telah didengar atau dilihatnya untuk 
memudahkan dalam melakukan sebuah penelitian. 
                                                          





Dalam penelitian ini metode wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
dengan melukakn kontak langsung kepada responden, dengan megajukan 
pertanyaan kepada responden secara lisan, dan begitu pula dengan jawaban yang 
diberikan melalui lisan.40 
Dalam melakukan sebuah penelitian lapangan proses wawancara 
(interview) adalah sebuah langkah yang harus dilakukan oleh seorang peneliti 
dangan cara menggali data atau informasi melalui percakapan antara satu orang atau 
sekelompok orang yang dianggap dapat memberikan informasi yang jelas dan 
sesuai dengan yang diharapkan. 
Dalam melakukan sebuah wawancara seorang peneliti harus menyusun 
susunan pertanyaan yang akan ditanyakan agar pertanyaan yang ditanyakan itu 
tidak menyinggung dan tidak mengandung penekanan kepada responden. Proses 
wawancara harus dilakukan dengan suasana akrab dan penuh persahabatan.  
Penelitian ini kami menggunakan wawancara yang tidak terstruktur yakni 
peneliti maupun subjek peneliti bebas mengemukakan pendapatnya tentang budaya 
atau tradisiyang dilakukan. Peneliti juga lebih bebas dalam mengatur kata-kata, 
tidak tertekan dan tidak terkesan resmi peneliti juga bisa mempersiapkan rambu-
rambu pertanyaan awal kemudian wawancara dikembangkan seperlunya dan yang 
terpenting lagi wawancara dilakukan tanpa ada kesan mengajari kepada informan. 
3) Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik akhir yang digunakan untuk pengumpulan 
data  dalam penelitian ini. Dokumentasi yaitu mencari data yaitu melalui dokumen-
dokumen atau arsip yang berhubungan dengan objek penelitian. Hal ini dapat 
membantu dalam proses analisi, dokumentasi ini untuk memperkuat kepada 
                                                          




wawancara dan observasi. Metode ini merupakan proses pengumpulan data atau 
bukti dalam pelaksaan sebuah penelitian yang dapat dijadikan sebuah bukti bahwa 
tradisi yang diteliti itu masi dilaksanakan sampai sekarang.41  
2. Kritik Sumber  
Dalam sebuah penelitian juga diperlukan sebuah kritik sumber dari segala 
hasil yang didapatkan kemudian disaring dan dicari yang penting dan sesuai dengan 
tema yang diangkat kemudian dilakukan verifikasi agar memperoleh hasil yang 
maksimal dan keabsahan data. Dalam melakukan kritik sember ada dua tahapan 
yang perlu dilakukan antara lain: 
a) Kritik Intern 
Kritik intern adalah kritik yang dimana mengkritik suatu sumber yang harus 
melakukan pengujian terhadap informasi dan data yang telah didapatkan. 
b) Kritik Ekstern 
Kritik ekstern adalah kritik yang dimana dilakukan oleh peneliti  dimana 
seorang peneliti harus jeli dalam menggali sumber informasi yang didapat dari hasil 
penelitiannya dengan melakukan kritik 
3. Intrepetasi  
Setelah melakukan kritik maka selanjutnya akan dilakukan sebuah 
perbandingan data yang telah diperoleh sehingga akan menghasilkan sebuah 
informasi baru. Setiap permasalahan dalam penelitian  diselesaikan atau dijawab 
dengan diadakannya sebuah analisi. 
4. Historiografis 
Historiografis merupakan langkah terakhir dalam melakukan penelitian 
dimana seorang peneliti mengumpulkan semua fakta atau hasil dari penelitiannya 
yang kemudian dijadikan sebagai bentuk tulisan sejarah. 
                                                          






A. Gambaran Umum Desa Tombolo 
Desa Tombolo pada dasarnya berasal dari Dusun Tombolo-Tombolo Desa 
Samataring pada masa kepemimpinan Sahmin Rifai Kr.Ati, pada tahun 1993 Dusun 
Tombolo-Tombolo Desa Samataring dimekarkan menjadi Desa Persiapan yang 
diprakarsai oleh Iskandar Rifai Kr.Lau sampai tahun 1994, Desa Persiapan 
Tombolo yang menciptakan hasil musyawarah dan gotong royong warga setempat 
sehingga infrastruktur Desa Persiapan ditinjau dan memiliki beberapa 
pembangunan dan perbaikan/perluasan jalan, sehingga Desa Persiapan Tombolo 
didefinisikan menjadi Desa Tombolo. 
Desa Tombolo diambil dari kata Tombolo yang artinya corong yang terbuat 
dari tempurung kelapa yang membantu warga sekitar untuk menada air ke cergen 
masing-masing sehingga corong/ tombolo sangat bersejarah dan mengisahkan 
banyak kisah bagi masyarakat Desa Tombolo itu sendiri.  
1. Kondisi Geografis  
a. Letak dan Batas Desa Tombolo 
Desa tombolo merupakan salah satu desa dari 5 desa dan 5 kelurahan yang 
berada di Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto, Desa Tombolo masuk dalam 
klarifikasi desa swadaya 
Secara geografis Desa Tombolo terletak diantara 50 32’26,5” LS dan 119o 50o 
16” BT. Desa Tombolo memilili wilayah seluas 3,75 km2. Dengan jarak ibu kota 
Kecamatan Kelara ± 10 km dengan jarak tempuh ± 35 menit. Sedangkan jarak ibu 
kota Kabupaten Jeneponto sejauh ± 24 km dengan jarak tempuh ± 60 menit dengan 
menggunakan roda dua dan roda empat. Secara umum alat transportasi yang 




mobil, bentor (ojek) dengan kondisi jalanan beraspal dari Desa Tombolo menuju ke 
Ibu kota Kecamatan atau Ibu kota Kabupaten 
Batas-batas wilayah Desa Tombolo adalah Sebagai berikut : 
 
Batas Desa / Kelurahan 
Batas Utara Desa Rumbia dan Desa Lebang 
Manai 
Batas Selatan Desa Samataring 
Batas Timur Desa Bontonompo dan Desa Gantara 
Batas Selatan Kelurahan Tolo Timur 
 
b. Administrasi Desa Tombolo 
Desa Tombolo terbagi kedalam 6 Dusun dengan jumlah RW sebanyak 6 dan 
RT sebanyak 6 yang ada di Desa Tombolo : 
1. Dusun Lantang terdiri dari 1 RW dan 1 RT 
2. Dusun Tombo 
3. lo Selatan terdiri  dari 1 RW dan 1 RT 
4. Dusun Tombolo Kota terdiri dari 1RW dan 1 RT 
5. Dusun BontoSunggu terdiri dari 1 RW dan 1 RT 
6. Dusun Lajayya terdiri dari 1 RW dan 1 RT 
7. Dusun Mattiro Baji terdiri dari 1 RW dan 1 RT 
c. Kondisi Topografi dan Geologis  
1. Kondisi Topografi 
Desa Tombolo termasuk dalam daerah dataran tinggi dengan wilayah 
perbukitan yang memiliki ketinggian berkisar antar 274 meter sampai dengan 300 




2. Kondisi Geologis 
Berdasarkan data Dusu Desa Tombolo memiliki kondisi geologis berupa jenis 
tanah yaitu jenis tanah Regosol dan Mediteranian. Jenis tanah yang paling dominan 
dari keseluruhan lahan di Desa Tombolo. 
d. Iklim dan Curah Hujan  
Desa Tombolo termasuk daerah yang beriklim semi hujan dibandingkan 
dengan Desa/Kelurahan yang lain di Kecamatan Kelara karena daerah yang berada 
pada posisi yang ketinggian terutama pada kedua Dusun yang berbatasan dengan 
Rumbia dan sama halnya dengan daerah lain yang memiliki dua musim yakni 
musim hujan dan musim kemarau.  
Curah hujan yang tertinggi terjadi pada bulan Desember, Januari, Februari dan 
Maret sementara curah hujan yeng terendah terjadi pada bulan Juni, Agustus Dan 
September. Sedangkan bulan April, Mei, Juli, Oktober dan November adalah 
musim pancaroba.  
e. Hidrilogi dan Tata Air 
Wilayah Desa Tombolo dilewati dua aliran sungai kecil yang berbatasan 
dengan desa tetangga sehingga sangat memungkinkan untuk lahan pertanian. 
Walaupun air disungai ini tidak terlalu dimanfaatkan oleh warga untuk semua lahan 
sawa karena belum ada DAM yang bisa menampung air sehingga lahan persawahan 
masih bergantung pada tadah hujan, akan tetapi lahan perkebunan yang ada di 
sepanjang terpi sungai dimanfaatkan oleh warga untuk menanam tanaman seperti 
cabai, tomat, kangkung, umbi-umbian dan lainnya. 
Untuk kebutuhan air bersih di Desa Tombolo sebagian besar masih kesulitan 
karena belum terakses keseluruh Dusun padahal sumber mata air sangat 




Dusun yang memanfaatkan sumber mata air walau belum terkelolah dengan baik 
karena belum menggunakan bak (penampungan air).  
2.  Kondisi Demografis 
Menurut data formulir isian IDM tahun 2019, penduduk di Desa Tombolo 
berjumlah 1638 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 802 jiwa dan 
jumlah penduduk perempuan sebanyak 836 jiwa.  Adapun jumlah total kepala 
keluarga yang ada sebanyak 524 KK. 
Penduduk Desa Tombolo merupakan salah satu aset bagi Desa dalam 
pelaksanaan pembangunan dan potensi perkembanga di berbagai bidang, kepadatan 
penduduk Desa Tombolo dengan nilai rata-rata sebanyak 346 jiwa.  
3. Sosial Ekonomi Masyarakat 
Manusia memiliki berbagai kebutuhan hidup seperti sandang, pangan. Salah satu 
kebutuhan manusia yang sangat penting baik dalam kehidupan bermasyarakat 
maupun individu yaitu mata pencaharian sebagai kebutuhan untuk memenuhi 
kehidupan sehari-hari. Seperti seseorang mengelolah perkebunan untuk memenuhi 
kebutuhannya seperti makan, minum, pakaian, dan lain sebagainya dan itu semua 
akan  diperoleh dari hasil perkebunan. 
Secara umum pekerjaan pokok masyarakat Desa Tombolo adalah bertani, 
kegiatan pertanian merupakan sumber kehidupan masyarakat Desa Tombolo secara 
turun-temurun melakukan aktifitas di bidang pertanian dan berbagai kreatifitas 
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Tombolo dalam hal bidang usaha seperti 
usaha barang dan jasa, menjahit, jasa las, bengkel motor (service), ojek, buru 
bangunan dan lain sebagainya. 
4. Sarana dan Prasarana 
Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2019 Desa Tombolo termasuk salah 




pendidikan masyarakat yang tergolong meningkat dari data tahun ke tahun. Ini 
merupakan salah satu peningkatan sumberdaya manusia dari segi partisipasi 
masyarakat yang memperhatikan kemajuan pendidikan. Desa Tombolo memiliki 
bangunan sekolah yang dapat mengembangkan kecerdasan masyarakat dan 
mengembangkan  
1. Sekolah Dasar ( SDN No.40 Tombo-Tombolo) 
Di Desa Tombolo terdapat satu sekolah dasar yang berada di lingkungan Desa 
Tombolo, berhubungan dengan dekatnya sarana tersebut maka anak-anak di Desa 
Tombolo tidak susah untuk kesekolah karena mereka dapat menjangkaunya hanya 
dengan berjalan kaki menuju ke sekolah. 
2. Kesehatan  
Puskesdes yang merupakan pelayanan kesehatan gratis bagi masyarakat Desa 
Tombolo yang terletak di Dusun Tombolo Selatan dan terdapat pula tiga bangunan 
posyandu di Desa Tombolo yang melakukan aktivitas menimbang bayi dan balita, 
persalinan,  pemeriksaan ibu hamil dan imunisasi. 
Tenaga bidan terdapat dua orang dari berbagai pelayanan kesehatan maupun 
persalinan ibu hamil yaitu : St. Nurhaedah, A.Md.Kep dan Mardianah, A.Md.Kep. 
3. Jambanisasi 
Dari 528 KK sudah 254 KK sadar akan berperilaku hidup sehat dengan 
memanfaatkan jamban sebagai sarana kebersihan lingkungan, masyarakat Desa 
Tombolo Masih banyak yang tidak memiliki jamban keluarga karena beberapa 
masyarakat kurang menyadari bahwa begitu pentingnya kesehatan bagi keluarga 
dan sekitarnya. 




Kebutuhan air bersih untuk rumah tangga bersumber pada sumur bor dan sumur 
gali dan masyarakat masih kekurangan air bersih pada musim kemarau karena 
kapasitas sumur bor dan sumur gali sangatlah terbatas.\ 
5. Sarana Ibadah dan Keagamaan 
Agama merupakan sistem kepercayaan yang berada pada setiap lapisan 
masyarakat. Masyarakat Desa Tombolo Kecamatan Kelara yang merupakan 
penduduk mayotitas beragama Islam.  
Dalam pelaksanaan aktivitas keagamaan terutama dalam melaksanakan 
kewajiban yaitu sholat lima waktu, masyarakat Desa Tombolo mayoritas beragama 
islam. Terdapat empat bangunan tempat ibadah di Desa Tombolo diantaranya 
mesjid dan mushollah : 
a. Mesjid Nurul Hakim terletak di Dusun Lajayya 
b. Mesjid Nurul Iman terletak di Dusun Tombolo Kota 
c. Mesjid Nurul Ikhsan terletak di Dusun Lantang 
d. Mesjid Nurul Taqwa terletak di Dusun Bonto Masunggu 
6. Sarana Transportasi 
Sarana transportasi publik yang tersediah diantaranya angkot (angkutan umum), 
bentor dan ojek. 
7. Jalan 
Kondisi jalan di Desa Tombolo sudah cukup baik dengan kondisi jalan yang 
sudah beraspal akses masuk ke lorong atau ke kebun warga sudah menggunakan 
papin dengan kondisi baik. 
8. Jaringan Kelistrikan 
Jaringan kelistrikan di Desa Tombolo adalah semua rumah warga sudah teraliri 
listrik dari PLN, namun tidak semua menggunakan instalasi listrik prabayar 




kurangnya lampu penerang di sepanjang jalan sehingga dapat membahayakan 
pengendara dan pejalan kaki bagi pengguna jalan di malam hari. 
9. Pemukiman dan perumahan  
Perpindahan penduduk dari daerah pedesaan ke daerah perkotaan atau disebut 
merantau telah terjadi sejak lama, mula-mula terjadi akibat gangguan keamanan, 
kemudian disebabkan oleh kondisi yang kurang  mendukung perkembangan di 
daerah pedesaan diantaranya keterbatasan lapangan kerja, keterbatasan lahan usaha, 
serta kurangnya sarana dan prasarana pelayanan lainnya. 
Perumahan dan memukina Desa Tombolo telah di padati sejumlah bangunan 
rumah warga seperti rumah panggung dan rumah batu pada umumnya yang 
berukurang rata-rata 7x12 meter persegi, dari beberapa kondisi rumah warga 
terdapat juga rumah warga yang sudah tidak layak huni hal tersebut dapat dilihat 
dari kondisi fisik seperti atap, dinding, lantai dan lainnya. 
B. Latar Belakang Pelaksanaan Tradisi Muntuli Je’ne 
Sejarah merupakan suatu peristiwa yang terjadi pada masa lampau dan juga 
merupakan suatu peristiwa penting dalam kehidupan manusia, sehingga sejarah 
bisa diketahui oleh generasi penerus yang diwariskan dengan cara menceritakan 
peristiwa tersebut, Sehingga pada perkembangan zaman peristiwa itu tidak hilang. 
Dalam peristiwa ini bisa berupa kebudayaan dan wujud dari kebudayaan itu adalah 
tradisi yang tidak terlepas dari sejarah tradisi itu sendiri karena tradisi merupakan 
salah satu dari warisan nenek moyang terdahulu.  
Tradisi yang dilahirkan oleh manusia merupakan adat istiadat berupa 
kebiasaan namun lebih kepada yang bersifat supranatural yang meliputi nilai 
budaya, norma, hukum dan aturan-aturan yang berkaitan. Tradisi juga merupakan 




Menurut koentjaraningrat hubungan manusia dengan alam melahirkan 
sebuah kepercayaan yang kemudian dilestarikan dan dijaga dalam rangka menjaga 
keharmonisan hubungan dengan leluhurnya, tradisi merupakan suatu keyakinan 
yang disebut dengan istilah animisme dan dinamisme. Animisme berarti percaya 
kepada roh-roh leluhur yang ritualnya terekpresikan dengan persembahan tertentu 
di tempat-tempat yang dianggap keramat.42  
Muntuli Je’ne merupakan istilah yang berasal dari bahasa masyarakat 
setempat (Bahasa Makassar) untuk menyebut peristilahan dari pelaksanaan suatu 
tradisi yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Tombolo Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto. Dari segi bahasa Muntuli Je’ne berarti mendapatkan air. 
Setalah melakukan penelitian ulang Tradisi Muntuli Je'ne sudah ada 
sebelum islam masuk ke desa Tombolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto 
sehingga dengan kedatangan islam maka terjadilah akulturasi budaya   lokal dan 
budaya asli. Islam masuk ke Kabupaten Jeneponto Kecamatan Kelara pada tahun 
1782 hal ini dibuktikan dengan adanya mesjid yaitu mesjid Babul Khaer yang 
dibangun pada tahun 1782, mesjid ini merupakan mesjid tertua dan pertama yang 
dibangun oleh Raja Tolo (Kareang Tolo) Pada saat kepemimpinan Basunu Karaeng 
Sapoang. 
Kemudian awal keberadaan tradisi Muntuli Je’ne di Desa Tombolo   salah 
seorang tokoh masyarakat, tidak ada yang mengetahui dengan pasti kapan dan siapa 
yang pertama kali melakukan tradisi Muntuli Jene tersebut akan tetapi masyarakat 
Desa Tombolo meyakini bahwa tradisi ini dilakukukan karena pada waktu itu 
masyarakat di Desa Tombolo berada dalam kekeringan yang tiada hentinya, 
kekeringan dimana-mana, tanaman yang di tanam oleh masyarakat Desa Tombolo 
Kabupaten Jeneponto hampir semua gagal panen tidak ada yang berjalan lancar 
                                                          




dalam kehidupan sehari-hari hingga pada suatu ketika ada seseorang menemukan 
air  yang tibah-tibah keluar dari sebuah tanah sehingga diberikan nama atau dijuluki 
oleh masyarakat Muntui Je’ne  yang artiya mendapatkan air.43 
 Tidak ada yang mengetahui dengan pasti kapan tradisi Muntuli Jene ini 
dilakukan Saripa Dg Nginga’ salah satu  tokoh adat mengatakan bahwa tradisi ini 
harus di telusuri lebih mendalam lagi karena tidak ada yang mengetahui dengan 
pasti siapan dan kapan tradisi ini mulai dilaksanakan. Akan tetapi akan sangat sulit 
untuk melakukan penelusuran ini karena orang yang mengetahui dengan pasti siapa 
dan kapan tradisi ini mulai dilakukan itu tidak pernah menjelaskan kapan dan siapa 
yang memulai tradisi muntuli jene Tersebut.44 
Desa Tombolo sendiri diambil dari kata tombolo yang artinya corong yang 
terbuat dari tempurung kelapa yang membantu masyarakat warga sekitar untuk 
menada air kecergeng masing-masing karena nenek moyang terdahulu belum 
menggunakan mesin pompa air sehingga masyarakat Desa Tombolo menggunakan 
cergen untuk membawa air sampai kerumah tempat tinggal mereka masing-masing 
untuk mereka gunukan untuk masak, minum dan lain-lainnya.  
Dalam perspektif interaksionisme simbolik, ritual merupakan sebuah simbol 
tersendiri bagi masyarakat yang tentunya memiliki makna sebagai sebuah tradisi, 
rituan Muntuli Je’ne  merupakan suatu bentuk penghargaan kepada arwah nenek 
moyang terdahulu.  
Tradisi Muntuli Je’ne ini sudah lama dilakukan oleh masyarakat Desa 
Tombolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto yang dahulunya dilakukan oleh 
nenek moyang mereka, tradisi Muntuli Je’ne ini belum diketahui dengan pasti kapan 
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awal mula dilakukan, akan tetapi tradisi ini masih dilakukan secara turun-temurun 
dan berkembang hingga sekarang.  
Upacara adat merupakan suatu keharusan bagi masyarakat di Desa Tombolo 
selain dari ketaatan mereka tentang apa yang ditinggalkan leluhurnya, meskipun 
demikian masyarakat di Desa Tombolo adalah penganut Islam yang sangat fanatik 
yang tidak menerima jika mereka dikatakan tidak beragama Islam, meskipun yang 
mereka lakukan adalah kepercayaan dari leluhur mereka yang bukan bersumber 
dari Islam. Dan menurut masyarakat Desa Tombolo hanya satu karaeng Allah 
Ta’ala yaitu Allah Swt.45 
Desa Tombolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto awalnya berasal 
dari Dusun Bumbung Loe Desa Gantarang, kemudian dijadikan Desa Persiapan 
pada tahun 1994 yang dipimpin oleh Iskandar Rifai Kr. Lau dan setelah itu 
dibentuklah Desa Tombolo  pada saat kepemimpinan Sahmi Rifai Kr. Ati pada 
tahun 1993. Penduduk Desa Tombolo Mayoritas beragama Islam . Desa Tombolo 
merupakan desa yang terletak pada wilayah perbukitan dengan ketinggian berkisar 
antara 274 meter sampai 300 meter MDPL diatas permukaan laut. Sehingga Desa 
Tombolo termasuk desa yang sulitan untuk memperoleh air, itulah sebabnya dengan 
ditemukannya mata air ditengah-tengah pemukiman warga membuat warga Desa 
Tombolo sangat bersyukur itulah sebabnya mereka masyarakat disana melakukan 
sebuah tradisi yakni tradisi Muntuli Je’ne sebagai bentuk rasa syukur mereka 
dengan adanya mata air yang tiba-tiba ditemukan. 
“Tradisi merupakan warisan nenek moyang terdahulu yang harus dijaga 
dan dilestarikan, dan kita bertanggung  jawab agar  keturunan-keturuna 
kita yang akan datang dapat mengetahui dan mengenal  kebudayaan yang 
kita lakukan serta kebudayaan kita ini tidak berhenti sampai generasi kita 
saja akan tetapi generasi selanjutnya bisa melanjutkan kebudayaan yang 
kita lakukan. Salah satu cara yang dilakukan adalah memperlihatkan 
kepada keturunan kita bahwa terdapat suatu kebuyaan yang kita jalankan 
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seperti muntuli je’ne yang memiliki makna yang sangat penting yakni 
mengingat jasa orang pertama yang menemukan mata air ditengah-tengah 
pemukiman pada saat kita merasakan yang namanya kesulitan air, tanpa 
mereka mungkin kita masih mengalami kesulitan untuk mendapatkan air”.46 
C. Proses Pelaksanaan Tradisi Muntuli Je’ne 
Tradisi Muntuli Je’ne dilakukan oleh setiap masyarakat di Desa Tombolo 
yang akan melaksanakan sebuah acara syukuran tradisi ini merupakan warisan 
nenek moyang yang dilakukan secara turun temurun dan masih dijalankan sampai 
sekarang, upacara ini dipimpin oleh seorang yang telah paham akan upacara tradisi 
Muntuli Je’ne dan sering kali yang digunakan adalah anro butting sendiri 
pelaksanaan tradisi ini dilakukan tiga hari sebelum acara syukuran.  tradisi Muntuli 
Je’ne dilakukan maksimal selama tiga hari berturut-turut dalam artian bisa 
dilakukan 1 atau 2 hari saja tergantung kesanggupan masyarakat yang menjalankan 
tradisi. Tradsi Muntuli Je’ne  tidak harus dilakukan oleh seluruh warga Desa 
Tombolo dan tidak harus juga diikuti oleh seluruh keluarga yang melakukan acara 
syukuran akan tetapi hanya diwakilkan kepada salah satu keluarga asal seluruh dari 
aturan atau syarat-sayarat dari pelaksanaan itu sudah lengkap.  
Pandangan masyarakat Desa Tombolo Kecamatan Kelara mengenai 
masalah-masalah kehidupan dunia sering kali mereka berfikir sempit dan lebih 
dipengaruhi oleh hal-hal yang berkaitan dengan alam gaib mereka beranggapan 
bahwa dunia dihuni bermacam-macam makhluk halus dan kekuatan gaib yang 
dapat menimbulkan kebahagian dan kesengsaraan. Menghadapi dunia gaib manusia 
menggunakan perasaan seperti misalnya menghargai, menghormati, takut, dan 
ngeri. Sehingga perasaan ini muncul dalam berbagai kegiatan yang berhubungan 
dengan alam gaib seperti salah satunya upacara adat. Upacara merupakan bentuk 
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pelaksanaan secara simbolik yang memulihkan tata alam dangan menempatkan 
manusia dengan tata alam tersebut.47 
Pelaksanaan tradisi ini diawali dari persiapan segala kelengkapan 
pelaksanaan tradisi muntuli je’ne seperti sarung 7 lembar, kain kafan, daun sirih, 
rokok,  bendera, bulu ekor kuda, gendang. kemudian mereka berjalan kaki  
menggunakan baju adat makassar (baju bodo) dan membawa daun sirih dan 
sebatang rokok yang diletakkan diatas piring yang dinamakan oleh masyarakat 
sekitar bossara yang dibawah oleh orang tua atau orang yang dipercaya 
mengetahui dengan pasti sara’ (syarat) dari pelaksanaan tradisi tersebut dan 
sebuah sarung sebanyak 7 lembar dan 1 kain kafan yang diletakkan disebuah 
bambu yang dibawah oleh dua orang anak yang masing-masing memegang 
ujungnya dan meletakkannya dipundak mereka serta seorang anak membawa bulu 
ekor kuda dan satu lagi membawa bendera merah putih yang diikat pada sebuah 
bambu yang berjalan  sambil diiringi oleh suara sebuah gendang yang dibawah 
oleh tiga orang dan masing-masing memainkan gendang terebut dari rumah si 
mempelai hingga sampai ke sebuah sumur yang diyakini bahwa sumur tersebut 
tidak pernah kekeringan. Daun sirih dan rokok yang dibawa diletakkan dibawah 
sebuah pohon besar dimana dibawah pohon tersebutlah air keluar kemudian setelah 
dau sirih dan rokok yang dibawah itu disimpan orang yang dipercaya atau 
masyarakat Desa Tombolo menyebut nya Sanro kemudian memegang daun siri 
tersebut dan menyebutkan hajat yang diinginkannya, Setelah itu mengambil air 
dari sumur tersebut untuk dibawah pulang dan air tersebut akan digunakan untuk 
memandikan sipengantin sebelum upacara ma’paccing dilakukan. 
Sumur tua yang terdapat di Desa Tombolo merupakan mata air satu-satunya 
yang terdapat di Desa Tombolo namun meskipun airnya dipakai oleh seluruh 
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masyarakat Desa  Tombolo akan tetapi sumur tersebut tidak pernah kering dan  
disanalah mereka pemperoleh air, ketika air dari sungai tersebut kering maka 
mereka sudah tidak tau akan mengambil air dari mana lagi, masyarakat disana 
meyakini jika ada seorang warga Desa Tombolo tidak melaksanakan tradisi Mutuli 
Je’ne maka secara tiba-tiba air dari sungai tersebut akan mengering dan hal itu 
sudah pernah terjadi. Tradisi ini dilakukan sebagai bentuk rasa syukur dan 
memberikan penghormatan kepada leluhur terdahulu atau kepada nenek moyang 
terdahulu, Pada tradisi Muntuli Je’ne ini tidak banyak peristiwa yang dilakukan 
didalamnya, dan yang melaksakan tradisi tersebut adalah anak-anak kecil yang 
belum berkeluarga hal ini dilakukan agar untuk memberikan pemahaman dan 
pengetahuan anak-anak keturunan tentang tradisi muntuli je’ne  yang dilakukan di 
Desa Tombolo.  
Menurut masyarakat di Desa Tombolo Tradisi Muntuli Je’ne ini merupakan 
tradisi yang sangat sakral tidak ada masyarakat di Desa tombolo yang berani 
melanggar tradisi tersebut karena jika ada seseorang yang tidak melaksanakan 
tradisi tersebut maka sumur yang terdapat ditengah-tngah pemukiman warga  
terhubung langsung kesungai tersebut langsung mengering yang dimana sungai 
tersebut merupakan satu-satunya tempat mereka untuk mendapatkan air untuk 
keperluan sehari-hari, itu sebabnya kenapa tidak ada masyarakat Desa Tombolo 
Kecamatan Kelara yang berani untuk tidak menjalanakan tradisi muntuli je’ne 
tersebut. 
Kebudayaan merupakan material atau benda yang memiliki makna yang 
kemudian dijadikan norma oleh manusia akan tindakannya, dalam memilih benda-
benda sebagai media dalam pelaksanaanya yang diyakini oleh masyarakat sebagai 
suatu yang memiliki makna tersendiri. Adapun makna dari setiap alat-alat yang 




1. Daun Sirih 
Daun sirih merupakan simbol dari sifat rendah hati dan merupakan bentuk 
pemuliaan kepada orang yang dianggap lebih terhormat, sebab pohon sirih 
memerlukan sandaran untuk hidup dan bertahan hidup tanpa harus merugikan atau 
tanpa harus membunuh tanaman lain. Dari makna tersebut sehingga masyarakat 
Desa Tombolo membawa daun sirih dengan harapan bahwa warga desa tombolo 
hidup rukun dan damai  dengan saling mengasihi.  Selain dari maknanya tersebut 
masyarakat Desa Tombolo juga membawa daun sirih pada saat  pelaksanaan 
upacara tradisi Muntuli Je’ne karena mereka percaya bahwa penunggu dari sumur 
atau pokok je’ne tersebut dahulunya selalu menggunakan daun sirih untuk 
membersihkan giginya, itulah sebabnya kenapa  masyarakat Desa Tombolo 
Membawa daun sirih dan meletakkannya di pinggiran mata air tersebut untuk 
diberikan kepada penunggu sumur atau pokok je’ne tersebut. 
2. Tembakau/ Rokok 
Tembakau dalam masyarakat nusantara banyak digunakan dalam ritual atau 
upacara adat, tembakau bersama pinang dan daun sirih menjadi pelengkap pada 
setiap upacara adat. Selain menjadi pelengkap pada pelaksanaan upacara adat 
tembakau juga menjadi semacam buah tangan untuk menghormati kerabat atau tuan 
rumah,  
Selain dari makna tersebut tembakau merupakan salah satu persyaratan dari 
pelaksanaan tradisi ini karena masyarakat disana beranggapan penunggu dari mata 
air tersebut adalah sepasang suami istri, sehingga untuk menghargai sepasang suami 
istri tersebut masyarakat desa tombolo beranggapan  bahwa jika penunggu 
perempuannya dibawakan sesajen maka penunggu pria juga harus dibawaan maka 
masyarakat Desa Tombolo memilih untuk membawakannya sebatang rokok, 





Alat musik gendang merupakan alat musik yang digunakan untuk mengiringi 
ritual upacara adat tradisi Muntuli Je’ne dengan bunyi gendang yang dipadukan 
dengan bunyi kempul. Gendang merupakan alat musik pukul menggunakan tangan 
yang disebut oleh masyarakat desa tombolo tunrung. Hampir setiap upacara adat di 
Sulawesi Selatan menggunakan gendang  hal ini disebabkan gendang makassar 
diyakini memiliki hubungan emosional yang sekaligus merupakan hubungan 
kepercayaan. Penyajian gendang pada upacara ritual tradisi Muntuli Je’ne memiliki 
banyak makna diantaranya adalah bunyi gendang bermakna sebagai puncak 
penyampaian rasa hormat, bakti, loyalitas dan permohonan keinginan yang tidak 
dapat disampaikan secara verbal, serta pemain gendang merupakan wujud 
penyatuan antara makna-makna dengan bentuk simbol-simbol yang ada dalam 
upacara Muntuli Je’ne. 
4. Sarung ( lipa’ ) 
Sarung bukan hanya digunakan sebagai pelindung tubuh akan tetapi sarung 
juga merupakan kain yang dikenakan dalam pelaksanaan-pelaksanaan adat dan 
keagamaan. Dalam masyarakat Desa Tombolo sarung merupakan salah satu 
perlengkapan dalam pelaksanaan tradisi muntuli je’ne, pada tradisi ini sarung yang 
biasanya dipakai pada saat pelaksanaan upacara pada daerah lain akan tetapi sarung 
yang digunakan disini tidak dipakai akan tetapi hanya di gantung pada sebuah 
bambu sebanyak 7 lembar sarung yang dibawah oleh dua orang anak kecil yang 
masing-masing memegang ujung bambu tersebut. Sarung tersebut baru akan 
digunakan oleh pengantin pada saat malam pa’bajikan pengantin .  
Makna dari penggunaan sarung  menurut kepercayaan masyarakat Desa Tombolo 
adalah :“ Anjo lipaka nipake punna bangi pa’bajikanna buntinga na nipala 





“Sarung digunakan saat malam pa’bajikan pengantin agar rumah tangga pengantin 
senantiasa hidup rukun dan damai serta  langgeng selamanya”. 48  
5. Kain Kafan ( Tope ) 
Dalam pengertian secara umum kain kafan digunakan untuk membungkus 
jenazah sebelum dimakamkan dalam upacara pemakaman umat muslim, 
Sedangkan dalam upacara tradisi muntuli je’ne di Desa Tombolo Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto kain kafan merupakan salah satu perlengkapan yang 
digunakan pada saat pelaksanaan tradisi muntui je’ne dimana kain kafan di gantung 
pada ebuah bambu bersebelahan dengan sarung sebanyak 7 lembar yang dibawah 
oleh 2 orang anak yang memegang masing-masing ujung bambu yang berjalan 
menuju sumur tua yang terletak ditengah-tengah pemukiman warga. Kain kafan 
tersebut akan digunakan sebagai terpal yang dilewati oleh pengantin pria dan wanita 
pada saat melewati sebuah tangga yang memiliki makna bahwa  dari awal 
membangun rumah tangga saling berkomitmen untuk tetap bersama dan saling 
hingga maut menjemput. 
Dalam penggunaan terpal ketika akan naik tangga  biasanya menggunakan 
kaci ( kain putih ),akan tetapi pada pelaksaan tradisi muntuli je'ne di Desa Tombolo 
itu menggukam kain kafan dan kain kafan itulah yang digukan untuk berjalan naik 
kerumah pengantin sebagai terpal. Makna dari pelaksanaan tersebut menurut 
kepercayaan masyarakat desa Tombolo adalah dengan keyakinan bahwa hanya kain 
kafanlah yang bisa memisahkan pengantin, atau dalam artian hanya kematian lah 
yang bisa memisahkan mereka.  
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6. Bulu Ekor Kuda 
Bulu Ekor kuda merupakan salah satu persyaratan yang harus dibawah karena  
Desa Tombolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto masyarakatnya sebagian 
besar berternak dan bertani sedangkan ternak yang banyak dipelihara dan sering 
disembeli ketika melakukan sebuah syukuran  adalah kuda. Hal tersebut merupakan 
kebiasaan tersendiri yang terdapat di Desa Tombolo ketika melaksanakan sebuah 
acara baik itu sunnatan maupun pernikahan masyarakat Desa Tombolo selalu 
memotong seekor kuda, sehingga mereka percaya bahwa membawa Bulu ekor kuda 
yang diikat di ujung bambu merupakan bentuk penghargaan kepada leluhur mereka, 
yang bermakna  bahwa meskipun mereka berada dalam kesulitan maupun 
kebahagiaan mereka tetap mengingat leluhur mereka. 
 
7. Bendera Merah Putih 
Setiap negara memiliki bendera yang berbeda-beda sebagai simbol 
pembeda antara negara yang satu dengan negara yang lain, Bangsa Indonesia 
memiliki bendera yang berwarnah merah dan puntih yang memiliki makna 
kegagahan dan kesucian, pada upacara tradisi muntuli je’ne bendera merah putih 
diikat pada sebuah ujung bambu yang dipegang oleh seseorang dan berjalan 
paling depan sebagai simbol kekuatan. Pada saat pelakasanaan tradisi muntuli 
je’ne bendera merah putih juga digunakan sebagai pertanda bahwa mereka 
sedang melakukan acara besar-besaran.49 
Dari hasil penelitian yang diperoleh tradisi muntuli je’ne merupakan tradisi 
yang memiliki banyak makna dan fungsi dari berbagai kegiatan, makna dari 
keseluruhan tradisi muntuli jene’ne sebagai berikut: 
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a. Ungkapan Rasa Syukur 
Sebagaiamana yang dijelaskan saat proses wawancara diakukan. 
“injo panggadakkang riolo sampe rikammayyaanne tena nale’ba 
tappinra battuanna, barang-barang ia ni pasadianga siagang lani 
eranga tala nia tappinra tau langgaukangi nikanayya se’rea 
pangngadakkang, kamminjo katte bateta ansukkuri boli-bolina tau toa 
riolota, se’re pangngebara ia nik anayya pangngadakkang ammuntuli 
je’ne. Battuanna tena nikkulle attallasa ri tompo’na anne linoa punna 
tena nikanayya je’ne” 
Tejemahannya: 
“ Adat itu suah ada sejak dahulu tidak bisa dirubah dari maknanya, 
kegiatannya maupun alat-alatnya itu semua sama, akan tetapi yang 
berubah hanyalah orang yang melaksanakan tradisi tersebut, tradisi 
merupakan bentuk rasa syukur terhadap leluhur, salah satu contohnya 
adalah air dimana air itu penting untuk segalanya, jika tidak ada air 
maka kita tidak akan bisa hidup di dunia ini”.50 
 Dari wawncara tersebut dapat disimpulkan bahwa tradisi ini merupakan 
upaya rasa syukur atas nikmat yang Allah SWT berikan seperti air sebagai 
kebutuhan sehari-hari. Selain itu banyak nikmat yang harus kita syukuri salah 
satunya dengan berdoa kepada Allah.  
 Kehidupan masyarakat Desa Tombolo Kecamatan Kela Kabupaten 
Jeneponto saat ini sudah mengalami banyak perkembangan dan kemajuan dalam 
berbagai bidang seperti pendidikan, teknologi dan ekonomi. 
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b. Penghormatan terhadap leluhur. 
Masyarakat Desa Tombolo masih melestarikan tradisi ini karena tradisi ini 
merupakan warisan leluhur dan harus dipertahankan agar tetap dilakukan hingga 
kegenerasi selanjutnya. Selain itu tradisi ini merupaka salah satu upaya masyarakat 
untuk mendoakan para leluhur dan orang-orang yang telah berjuang dalam 
menemukan mata air yang terdapat di tengah-tengah pemukiman Desa Tombolo, 
berkat usaha merekalah sehingga kita bisa menjalani kehidupan sehari-hari dengan 
nyaman tanpa kekurangan air. 
c. Tolak balak  
Menurut masyarakat tradisi Muntuli Je’ne ini dilakukan sebagai upaya 
untuk menolak bala yang ada di Desa Tombolo Kecamatan Kelara , sehingga 
tercipta rasa aman dari berbagai musibah dan bencana, dan dalam kehidupan sehari-
hari  masyarakat bisa hidup rukun dan damai dan tradisi ini dilakukan bukan karena 
adanya suatu perbuatan yang buruk atau balak yang datang akan tetapi untuk 
menghindarkan dari berbagai balak yang akan datang. 51 
D. Relasi Antara Islam dan Tradisi Muntuli Je’ne 
Islam adalah agama rahmatan lil ‘alamiin yang bersifat universal dalam arti 
misi dan ajaran Islam tidak hanya ditujukan kepada satu kelompok atau negara, 
akan tetapi ditujukan untuk seluruh umat manusia bahkan seluruh jagat raya. 
Sebelum kedatangan Islam budaya lokal telah ada sehingga dengan kedatangan 
Islam maka terjadilah alkulurasi, sehingga antara Islam dan budaya lokal dalam 
suatu masyarakat tidak dapat untuk dipisahkan akan tetapi keduanya merupakan 
bagian yang saling mendukung. 
Islam mendorong masyarakat untuk berbudaya dan memiliki sebuah tradisi, 
namun kita telah ketahui bahwa jauh sebelum Islam datang di dunia sudah terdapat 
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tradisi-tradisi yang dimiliki oleh suatu masyarakat berdaasarkan agama yang datang 
sebelum Islam, tentunya tradisi yang terdapat dalam suatu masyarakat ada yang 
bersifat positif dan ada juga yang bersifat negatif.  
 Agama Islam dan tradisi  memiliki keterkaitan atara satu sama lain, ajaran 
agama Islam memberikan aturan-aturan dalam melakukan suatu hal sesuai dengan 
tuntunan Rasulullah, Sedangkan tradisi dan kebudayaannya merupakan realitas 
keberagaman umat islam. Sehingga dapat dikatakan bahwa wujud dari ajaran 
agama tersebut dapat dilihat dari tradisi, kebudayaan dan kehidupan sehari-hari bagi 
ummat yang memeluk agama Islam.  
Diantara banyak fenomena yang mewarnai pergaulan hidup ummat manusia 
yang memiliki perbedaan dalam tingkat pengembangannya dalam setiap daerah 
adalah agama, mereka punya masing-masing cara dalam mengimplementasikan 
keagamaannya. Menurut masyarakat mengenai tradisi muntuli je’ne ataupun hal-
hal yang berhubungan dengan cerita mistik semua itu sudah menjadi kebiasaan 
tersendiri bagi masyarakat Desa Tombolo adapun jika seandainya terdapat salah 
satu dari pelaksanaan tradisi itu tertinggal baik itu cara maupun peralatan yang 
digunakan akan menjadi hal yang sangat janggal bagi masyarakat yang sudah 
mengerti dan terbiasa dengan tradisi tersebut. Masyarakat memilih untuk tetap 
melakukan tradisi ini agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan dan selain itu 
tradisi ini hanya merupakan adat istiadat dan bagaimana masyarakat Desa Tombolo 
tetap menjaga dan melestarikan budaya yang terdapat dalam suatu masyarakat agar 
tidak hilang dan itu dilakukan bukan berarti kita memercayainya.52 
Kebudayaan merupakan warisan leluhur yang mesti dipertahankan, 
sehingga kebudayaan sendiri memilii peranan yang sangat penting dalam 
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kehidupan masyarakat dan agar dapat diketahui serta dilanjutkan oleh keturunan 
selanjutnya, selain itu juga kebudayaan merupakan kesatuan yang utuh dan tidak 
bisa dipisahkan anatara satu dengan yang lainnya.  
 Islam masuk ke Kecamatan kelara pada tahun 1782 pada saat 
kepemimpinan raja Tolo yaitu Karaeng Tolo hal ini diperkuat dengan adanya 
bangunan mesjid tertua yang terletak di Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto 
kelurahan Tolo yakni Mesjid Babul Khaer, yang  berjarak sekitar 50 meter dari 
rumah adat kerajaan tolo. Mesjid ini dibangun oleh karaeng tolo (Raja Tolo) yang 
bernama pateala karaeng nyauru dan para pembesar kerajaan lainnya, kemudian 
dilanjutkan oleh karaeng Rola selaku keluarga kerajaan tolo. Menurut salah satu 
tokoh masyarakat mengatakan bahwa tradisi ini dijalankan pada saat islam sudah 
masuk ke Desa Tombolo Kecamatan Kelara. 
Tradisi muntuli je'ne di lakukan sebelum islam masuk di desa tombolo akan 
tetapi tidak ada yang mengetahui dengan pasti kapan tradisi ini awalnya di lakukan. 
Adapun perubahan ketika islam sudah masuk dan mulai dipahami oleh masyarakat 
desa Tombolo yakni dari segi kasta mereka membedakan antara Ata' na karaeng ( 
rakyat biasa dan rakyat berada ) rakyat berada ( Karaeng) di haruskan membawa 
sesajian seperti kuda atau kambing setelah islam datang masyarakat telah di sama 
pelaksanaan tradisi Muntuli Je'ne  karena sebelum kedatangan islam setiap anak-
anak yang memakai pakaian adat ( baju bodo) diharuskan mengikat sesuatu 
disebuah pohon, Namun setelah kedatangan islam kebiasaan mengikat sesuatu pada 
pohon itu perlahan mulai hilang. 
 Islam merupakan agama yang dimiliki masyarakat Desa Tombolo 
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto jika tradisi Muntuli Je’ne dikaitkan 
dengan ajaran islam tentang tradisi Muntuli Je’ne ini tidak ada dalam islam yang 




ingin meneruskan warisan dari orang-orang terdahulu selain itu juga tradisi ini 
mengandung unsur islam sepeti membaca doa. Dari segi agama dalam kehidupan 
tentu ada suatu harapan atau doa yang mana bagi agama Islam doa itu di tunjukkan 
hanya kepada Allah SWT. Seperti mengharapkan kehidupan yang aman dalam 
kehidupan bermasyarakat agar mendapat keselamatan untuk seluruh desa tersebut, 
namun hal tersebut bercampur dengan hal-hal yang tidak ada dalam ajaran Islam, 
walaupun mungkin terdapat sebagian.  yang tidak mendatangkan mudhoorot bagi 
masyarakat.  
 Sebagaimana dijelaskan dalam hasil wawancara menurut salah satu tokoh 
agama yaitu Ustad Hj. Samsu selaku imam desa sekaligus penceramah di Desa 
Tombolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto: 
“ tradisi Muntuli Je’ne ini boleh dilakukan karena dalam pelaksanaan 
tradisi ini hanya sebagai bentuk penghargaan dan penghormatan kepada 
leluhur, membawa daun siri dan sebagainya itu hanya salah satu simbol 
dan do’a namun kita berdoa di sana bukan berarti kita tidak percaya 
kepada Allah Swt. Akan tetapi kita meminta agar penunggu dari tempat 
tersebut tidak menyakiti dan mengganggu kehidupan warga Desa Tombolo 
karena ada alam diluar alam manusia dan itu harus diyakin”.53 
 Meskipun demikian masyarakat tetap menjalakankan tradisi ini yang 
merupakan warisan nenek moyang meskipun tradisi ini hanya sebagaian kecil yang 
mengandung unsur islam. Masyarakat belum bisa meninggalkan kebiasaan yang 
dilakukan oleh orang-orang terdahulu karena menurut mereka kebudayaan 
merupakan sesuatu yang harus dipertahankan dan dijaga agar tidak hilang.54 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan dari hasil penelitian tentang makna tradisi Muntuli Je’ne bagi 
masyarakat di Desa Tombolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto, maka 
dapat ditarik sebuah kesimpulan : 
1.  Tradisi Muntuli Je’ne di Desa Tombolo Kecamatan Kelara Kabupaten 
Jeneponto merupakan suatu kebiasaan yang masih dijalankan sampai sekarang 
ini meskipun tidak ada yang mengetahui dengan pasti kapan awal  mula 
pelaksanaan tradisi ini, akan meyakini bahwa dengan mejalankan tradisi ini 
sebagai bentuk rasa syukur dan sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur 
dan menghormati jasa orang yang pertama mendapatkan mata air ditengah-
tengah pemukiman warga pada saat masyaraket Desa Tombolo bingun dimana 
mereka harus mendapatkan air. 
2. Tradisi Muntuli Je’ne yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Tombolo 
Kecamatan Kelara pada saat setiap salah seorang anggota keluarga ada yang 
melakukan sebuah acara syukuran yang pada dasarnya makna secara 
keseluruhan tradisi Muntuli Je’ne di Desa Tombolo ini adalah sebagai upaya 
dalam menghormati leluhur yang telah berjuang dalam menjalankan kehidupan 
yang sulit demi masa depan keturunannya. Selain itu sebagai tanda rasa syukur 
kepada Allah SWT yang telah memberikan rezeki dan kemudahan dan juga 
untuk menolak bala yang terdapat di desa tersebut. 
3. Dalam tradisi Muntuli Je’ne ini terdapat beberapa persepsi diantaranya: 
Karena ini merupakan warisan nenek moyang terdahulu maka harus 
dipertahankan. Tradisi ini merupakan merupakan kebiasaan yang sudah 




tradisi ini dijalankan agar tidak terjadi konflik dan tidak terjadi sesuatu hal yang 
tidak diinginkan. 
B. Saran-saran 
Dalam permasalahan yang penulis telah paaparkan dalam tradsi Muntuli Je’ne 
di Desa Tombolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto merupakan tradisi 
turun temurun yang hingga saat ini masih dipertahankan dan dijaga. Untuk itu 
penulis memberikan saran agar tradisi ini tetap dilestarikan dan dikenal oleh 
generasi penerus serta tidak hilang seiring perkembangan zaman diantara : 
1. Kepada masyarakat khususnya tokoh adat desa Tombolo, hendaknya terus 
memberikan penjelasan dan pengenalan serta nasehat baik kepada anak, 
cucu, kerabat dan masyarakat mengenai tradsi Muntuli Je’ne agar nilai-nilai 
budaya tetap dihadirkan dan kehidupan masyarakat.  
2. Kepada pihak pemerintah desa Tombolo agar tetap mengupayakan 
pelestarian budaya yang ada. Dan memberikan apresiasi kepada masyarakat 
untuk bekerja sama dalam pelaksanaan tradisi Muntuli Je’ne.  
3. Kepada pihak masyarakat desa Tombolo agar bisa menanamkan nilai-nilai 
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